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Abstract: A Model of Character Development Training (CDT) to Improve Students’ Anti-
plagiarism Behaviour. A model of Character Development Training (CDT) had been developed to
improve the students’ anti plagiarism behaviour. The study aimed at finding out the effectiveness of
this model, that is to improve the students’ behaviour of anti-plagiarism. This study involved
around 50 pre-experiment students. The data were collected by using instrument such as students’
anti-plagiarism scale of behaviour. They were analysed by using t-test to find out the average
different scores between pre-test and post-test. The results indicated that there was an improvement
of the students’ anti-plagiarism behaviour before and after treatment with CDT. This indicated that
CDT model was found effective to improve the students’ behaviour of anti-plagiarism.
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Absrak: Model Character Development Training (CDT) untuk Meningkatkan Perilaku Anti
Plagiat Mahasiswa. Telah dikembangkan sebuah model character development training (CDT)
untuk meningkatkan perilaku anti plagiat mahasiswa. Penelitian ini bertujuan mengetahui
efektivitas model CDT untuk meningkatkan perilaku anti plagiat mahasiswa. Penelitian ini
melibatkan 50 orang mahasiswa (pra-eksperimen). Instrumen penelitian yang digunakan adalah
skala perilaku anti plagiat. Data dianalisis dengan menggunakan uji t test untuk melihat perbedaan
skor rerata prates dan pascates. Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan perilaku anti
plagiat mahasiswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa CDT. Hasil ini menunjukan
bahwa model CDT vyang dikembangkan efektif untuk meningkatkan perilaku anti plagiat
mahasiswa.

Kata-kata Kunci: moral dan karakter, character development training, perilaku plagiat, .

Perilaku plagiat sering dijumpai pada setiap
aktivitas belajar baik di sekolah maupun di
kampus. Saat ini mayoritas anak didik, baik
di bangku sekolah maupun perguruan tinggi
melakukan kecurangan akademik dalam ben-
tuk plagiat. Saat ini perilaku plagiat merupa-
kan hal yang biasa dilakukan pelajar dan ma-
hasiswa. Perilaku ini adalah perilaku salah
tetapi ada kecenderungan semakin ditolerir
oleh masyarakat kita dan dianggap perilaku
yang wajar-wajar saja dilakukan tiap maha-
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siswa. Klein (2011) berpendapat bahwa tren
perilaku plagiat saat ini cenderung banyak
terjadi di kalangan mahasiswa dengan mela-
kukan kebohongan akademik (academic dis-
honesty) melalui kegiatan copy-paste dari in-
ternet dan menganggap hal yang diperoleh-
nya dari internet tersebut sebagai hasil kar-
yanya.

Hasil penelitian Aryani, dkk (2013)
tentang faktor-faktor penyebab mahasiswa
melakukan plagiat adalah: (1) tidak yakin de-
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ngan kemampuan diri, (2) kesulitan mencari
referensi, (3) faktor ekonomi, (4) penyalah-
gunaan teknologi (copy-paste), (5) tekanan
waktu, (6) tidak tahu batasan dan sanksi pla-
giat, dan (7) tidak memiliki keterampilan be-
lajar. Jika perilaku plagiat ini dibiarkan terus
menerus, bahkan dianggap hal yang biasa-
biasa saja, maka akan mengakibatkan keme-
rosotan moral dan karakter mahasiswa di
masa yang akan datang. Bisa jadi jika hal
tersebut tidak segera ditangani, maka bangsa
ini akan melahirkan para koruptor, penipu,
bahkan menjadi plagiator dan penjahat yang
menghalalkan segala cara untuk suatu tujuan
tertentu. Mahasiswa yang melakukan tinda-
kan kebohongan akademik cenderung akan
berbohong di tempat kerja. Selain itu juga,
bisa jadi fenomena seseorang yang melaku-
kan plagiat hasil karya orang lain di perguru-
an tinggi itu diakibatkan karena mereka ter-
biasa mencontek di waktu kecil. Berdasarkan
fenomena tersebut, sebagai pendidik tentu-
nya perilaku plagiat ini harus mendapat per-
hatian dan penanganan yang serius, karena
jika dibiarkan berlanjut akan berdampak pa-
da generasi dan karakter bangsa yang akan
datang. Salah satu strategi yang dapat dilaku-
kan untuk mengurangi perilaku plagiat ma-
hasiswa adalah melalui pendidikan karakter
bagi mahasiswa. Pendidikan karakter ini me-
rupakan tindakan preventif yang diberikan
kepada mahasiswa baru yang tujuannya ada-
lah menanamkan nilai karakter kepada maha-
siswa yang meliputi komponen pengetahuan,
kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk
melaksanakan nilai-nilai atau karakter anti
plagiat tersebut (Lickona, 1991).

Perilaku plagiat menurut Hartanto
(2011) adalah meniru, mencontoh, mengutip
tulisan, pekerjaan atau karya orang lain tanpa
menuliskan referensinya dan mengakui seba-
gai karyanya. Plagiat merupakan perbuatan
secara sengaja atau tidak sengaja dalam
memperoleh atau mencoba memperoleh kre-
dit atau nilai untuk suatu karya ilmiah, de-
ngan mengutip sebagian atau seluruh karya
dan/atau karya ilmiah orang lain, tanpa
menyatakan sumber secara tepat dan mema-

dai (Permendiknas No 17 tahun 2010, Pasal
1 Ayat 1).

Menurut Alhadza (2004) yang ter-
masuk dalam kategori menyontek antara lain
adalah meniru pekerjaan teman dan orang
lain (plagiat), copy-paste dari internet, ber-
tanya langsung pada teman ketika sedang
mengerjakan tes/ujian, membawa catatan pa-
da kertas, pada anggota badan atau pada
pakaian masuk ke ruang ujian, menerima
jawaban dari pihak luar, mencari bocoran
soal, saling tukar jawaban dengan teman,
menyuruh atau meminta bantuan orang lain
dalam menyelesaikan tugas ujian di kelas
atau tugas membuat makalah.

Adapun Faktor—faktor penyebab sese-
orang melakukan plagiat antara lain adalah
(Irawati, 2008): (1) tidak mengetahui tentang
batasan plagiat, (2) tekanan yang terlalu be-
sar (bersifat situasional) yang diberikan ke-
pada “hasil studi” berupa angka dan nilai, (3)
pendidikan karakter baik di rumah maupun
di sekolah/kampus kurang diterapkan dalam
kehidupan pelajar/mahasiswa, (4) sikap ma-
las dan rendahnya motivasi belajar, sehingga
ketinggalan dalam menguasai mata pelajaran
dan kurang bertanggung jawab, (5) pengaruh
teman sebaya, dan (6) tidak memiliki self-
efficaccy terhadap kemampuannya sendiri
dalam menyelesaikan tugas/soal ujian.

Dalam buku Psychology of Academic
Cheating faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku plagiat digolongkan dalam empat
kategori yaitu: (1) Demografi (usia, jenis ke-
lamin, dan perbedaan kebudayaan), (2) Ke-
pribadian (dorongan mencari sensasi, self
control, perkembangan moral dan sikap), (3)
Motivasi (tujuan dan alasan dalam pembe-
lajaran) dan (4) Akademik meliputi kemam-
puan seseorang (Anderman & Murdock,
2007). Menurut Bandura, perilaku plagiat
dipengaruhi oleh dua hal yaitu disebabkan
faktor dari dalam dan di luar dirinya (Vega-
wati, 2004). Hal tersebut meliputi konsep
diri dan harga diri yang dimiliki seseorang.

Teori motivasi menjelaskan bahwa
plagiat bisa terjadi apabila seseorang berada
dalam kondisi tertekan dan tidak percaya
diri, atau apabila dorongan atau harapan un-



tuk berprestasi jauh lebih besar dari pada po-
tensi yang dimiliki (Bandura, 1977). Sema-
kin besar harapan atau semakin tinggi pres-
tasi yang diinginkan dan semakin kecil po-
tensi yang dimiliki maka semakin besar has-
rat dan kemungkinan untuk melakukan pla-
giat. Dalam hal seperti itu maka, perilaku
menyontek plagiat akan menunggu kesem-
patan saja, jika ada kesempatan maka terja-
dilah sebuah perilaku plagiat.

Menurut Bandura (1994) mahasiswa
yang melakukan plagiat adalah karena me-
miliki efikasi diri yang rendah. Efikasi diri
adalah hasil evaluasi individu atas kemam-
puan dan potensi diri yang akan menjadi
dasar perilakunya menghadapi tugas-tugas
di waktu kemudian, selain itu, efikasi diri
merupakan hasil proses kognitif sosial yang
berwujud keyakinan dan pengharapan serta
keputusan pada kemampuan individu dalam
bertindak guna memperoleh hasil yang mak-
simal. Blachnio & Weremko (2011) dalam
penelitian eksperimennya menemukan hal
yang serupa, bahwa seseorang dengan keya-
kinan diri yang rendah, tidak percaya dengan
kemampuannya sendiri, sehingga, mereka
cenderung untuk melihat karya/tulisan orang
lain.

Barzegar & Khezri (2012) mene-
mukan dalam penelitiannya bahwa sese-
orang dengan efikasi diri yang rendah bila
dibandingkan dengan seseorang yang memi-
liki efikasi diri tinggi lebih cenderung untuk
melakukan perilaku plagiat. Efikasi diri me-
nentukan bagaimana seseorang berpikir, ber-
perilaku dan memotivasi diri mereka sendiri.
Keyakinan tersebut menghasilkan berbagai
pengaruh dalam kehidupan akademik mere-
ka. Rendahnya efikasi diri merepresentasi-
kan kurangnya keyakinan seseorang terha-
dap kemampuannya dalam menyelesaikan
tugas dengan benar dan optimal, sehingga
dari penjelasan tersebut, plagiat dapat dihu-
bungkan dengan tingkat efikasi diri yang
rendah, karena ketidakpercayaan seseorang
terhadap kemampuannya dalam mencapai
hasil yang diinginkan dapat mengarahkan
mereka mencari strategi lain (seperti men-
contek/plagiat) untuk mencapai kesuksesan.
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Menurut Lickona (1991), karakter berkaitan
dengan konsep moral (moral knowing), si-
kap moral (moral feeling), dan perilaku mo-
ral (moral behavior). Hal ini mengandung
arti bahwa karakter yang positif adalah ka-
rakter yang didukung oleh pengetahuan ten-
tang kebaikan, keinginan untuk berbuat ke-
baikan, dan melakukan perbuatan kebaikan.
Character development training (CDT)
merupakan sebuah model pendidikan karak-
ter yang dikembangkan oleh Lickona (1991).
Hal ini mengandung arti bahwa karakter
yang positif adalah karakter yang didukung
oleh pengetahuan tentang kebaikan, keingi-
nan untuk berbuat kebaikan, dan melakukan
perbuatan kebaikan. Strategi yang digunakan
dalam mengembangakan pelatihan karakter
ini adalah sejalan dengan pendapat Marten
(2004) mengusulkan strategi pendidikan ka-
rakter yang efektif, yaitu bersifat kongkrit.
Dalam mengembangkan karakter mahasiswa
dilakukan dengan tiga tahapan: identifikasi
nilai, penanaman nilai melalui pengajaran/
pelatihan pada mahasiswa, dan memberikan
kesempatan untuk menerapkan nilai tersebut.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan dengan menggunakan model
pengembangan yang dikemukakan oleh Borg
& Gall (2003), model ini dipilih karena
langkah-langkah pelaksanaan jelas disam-
ping itu strategi pengembangan ini terdiri
atas siklus pengembangan yang lebih ter-
perinci dan sistimatis yang siklus pengem-
bangannya melalui pengembangan produk,
menguji produk di lapangan, merevisi, me-
nguji kembali di lapangan, merevisi kembali
sampai produk tersebut benar-benar sesuai
dengan tujuan pengembangan yang diharap-
kan. Dalam penelitian ini telah dikembang-
kan model character development training
(CDT) untuk meningkatkan perilaku anti
plagiat mahasiswa. Untuk menguji efektivi-
tas model CDT untuk meningkatkan perilaku
anti plagiat mahasiwa digunakan metode pra
eksperimen dengan one group pretest-postest
design. Untuk memperoleh data penelitian
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digunakan instrumen skala perilaku anti
plagiat. pengolahan data penelitian dianalisis
dengan uji statistik untuk menilai normalitas
dan homogenitas data. Analisis data meng-
gunakan t- test untuk menguji perbedaan
rerata pretes dan postes.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Deskripsi Model Character Development
Training (CDT)

Setelah melalui tahap validasi ahli, baik
ahli Psikologi dan Bimbingan Konse-ling
untuk menilai produk yang dihasilkan, telah
dilakukan wuji coba model untuk me-
nyempurnakan model CDT. Hasil dari model
CDT yang divalidasi menghasilkan buku ajar
yang meliputi materi: (1) say no to plagiat,
(2) aku dan diriku yang baru, dan (3) lear-
ning skills (keterampilan menulis dan cara
belajar efektif) Materi yang dikembangkan
ini mengadopsi pendekatan active learning,
sehingga tidak terkesan memberikan indok-
trinatif, melainkan memberikan kesempatan
seluas-luasnya pada mahasiswa untuk mene-
mukan sendiri keputusan-keputusan moral-
nya dan dapat mengimplementasikannya da-
lam kehidupan sehari-hari (Zuchdi, 2008).

Untuk memperoleh data hasil CDT,
dilakukan dengan cara melakukan tes awal

dan tes akhir menggunakan skala perilaku
anti plagiat. Pelaksanaan pelatihan CDT pada
mahasiswa UNM (Sembilan fakultas: FSD,
FT, FBS, dan FIK) menggunakan subyek
penelitian sebanyak 50 orang. Dalam pelak-
sanaan pelatihan terdiri dari tiga materi pela-
tihan, yaitu: (1) say no to plagiat, (2) aku dan
diriku yang baru, dan (3) learning skills.
Efektivitas keberhasilan pelaksanaan CDT
dinilai dengan melakukan tes awal (pre-test)
dan tes akhir (post test) tentang perilaku pla-
giat. Pre test ini dilakukan sebelum CDT,
dan untuk post test dilaksanakan setelah
CDT.

Instrumen perilaku anti plagiat dalam
penelitian ini diberikan pada mahasiswa
UNM yang berasal dari 9 fakultas. Instrumen
ini dibuat untuk melihat perbedaan skor se-
belum dan sesudah dilaksanakan pelatihan.
Skala yang digunakan adalah skala 1-4 pada
setiap butir pernyaataan, sehingga hasil pre
test dan post test disajikan dalam bentuk nilai
skor. Kemudian untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan secara signifikan suatu
nilai rata—rata perlu diuji dengan menggu-
nakan uji statistik. Hasil uji statistik untuk
membandingkan antara nilai skor rata-rata
pre test dan post test pada aspek perilaku
plagiat, berikut disajikan hasil uji statistiknya
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Perbedaan Skor Mean Perilaku Anti Plagiat Mahasiswa Sebelum dan Setelah Diberikan

Pelatihan CDT

Aspek Pre test Post test Gain %
Koo mean  Gain
agla N Min Max Mean Sd N Min Max Mean Sd  score score
Peﬁgggijan 50 1600 1900 856 0658 50 600 11,00 1734 1,163 878  17.56
Self- 50 1500 20,00 8.88 1427 50 500 1200 1762 1272 874  17.48
Efficacy
Leglirillllng 50 1500 20,00 858 1055 50 600 11,00 175 1,108 892  17.84
T‘F’fli'gizrt‘“ 50 4800 57,00 2602 2012 50 2100 3200 5246 2403 2644 52.88

Aspek perilaku anti plagiat mahasis-
wa disajikan pada Tabel 1. Data dalam Tabel
1 menunjukkan skor rata—rata pre test dan

post test untuk aspek pengetahuan anti pla-
giat mahasiswa. Sesuai dengan tabel di atas,
diperoleh mean skor pengetahuan anti



plagiat sebelum pelatihan yaitu sebesar 8.56
dan be-sarnya nilai mean skor pengetahuan
anti pla-giat setelah pelatihan adalah sebesar
17.34, sehingga terdapat perbedaan nilai
skor sebe-lum dan setelah pelatihan CDT
sebesar 8.78, peningkatan persentase skor
rata-rata perila-ku anti plagiat mahasiswa
sebelum dan sete-lah pelatihan CDT
dilakukan sebesar 17.56%. Peningkatan ini
menunjukkan ada-nya pengaruh yang cukup
berarti pada aspek pengetahuan mahasiswa
setelah pelatihan CDT, artinya bahwa model
ini dapat diguna-kan untuk meningkatkan
perilaku anti pla-giat.

Aspek perilaku anti plagiat mahasis-
wa selanjutnya adalah tentang self efficacy.
Data dalam Tabel 1 menunjukkan skor rata—
rata pre test dan post test untuk aspek self
efficacy mahasiswa. Sesuai dengan tabel di
atas, diperoleh mean skor self efficacy sebe-
lum pelatihan yaitu sebesar 8.88 dan besar-
nya nilai mean skor self efficacy setelah pela-
tihan adalah sebesar 17.62, sehingga terdapat
perbedaan nilai skor sebelum dan setelah pe-
latihan CDT sebesar 8.74, peningkatan per-
sentase skor rata-rata perilaku plagiat maha-
siswa sebelum dan setelah pelatihan CDT di-
lakukan sebesar 17.48%. Peningkatan ini
menunjukkan adanya pengaruh yang cukup
berarti pada aspek self-efficaccy mahasiswa
setelah pelatihan CDT, artinya bahwa model
ini dapat digunakan untuk mencegah perila-
ku plagiat.

Aspek perilaku anti plagiat lainnya
adalah learning skills. Data dalam Tabel 1
menunjukkan skor rata—rata pre test dan post
test untuk learning skills mahasiswa. Sesuai
dengan tabel di atas, diperoleh mean skor
Aspek perilaku anti plagiat mahasiswa juga
disajikan pada Tabel 1. Data dalam Tabel 1
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menunjukkan skor rata—rata pre test dan
post test untuk aspek learning skills maha-
siswa. Sesuai dengan Tabel 1, diperoleh me-
an skor learning skills sebelum pelatihan
yaitu sebesar 8.58 dan besarnya nilai mean
skor learning skills setelah pelatihan adalah
sebesar 17.5, sehingga terdapat perbedaan
ni-lai skor sebelum dan setelah pelatihan
CDT sebesar 8.92, peningkatan persentase
skor rata-rata perilaku anti  plagiat
mahasiswa se-belum dan setelah pelatihan
CDT dilakukan  sebesar 17.84 %.
Peningkatan ini  menunjukkan adanya
pengaruh yang cukup berarti pada aspek
learning skills mahasiswa setelah pelatihan
CDT, artinya bahwa model ini dapat
digunakan untuk meningkatkan perilaku anti
plagiat.

Hasil analisis keseluruhan pada Ta-
bel 1 terhadap 50 orang subjek penelitian
menunjukkan skor rata—rata pre test dan post
test untuk perilaku anti plagiat mahasiswa
mengalami peningkatan. Sesuai dengan tabel
di atas, diperoleh mean skor perilaku anti
plagiat sebelum pelatihan yaitu sebesar
26.02 dan besarnya nilai mean skor perilaku
anti plagiat setelah pelatihan adalah sebesar
52.46, sehingga terdapat perbedaan nilai skor
sebelum dan setelah pelatihan CDT sebesar
26.44, peningkatan persentase skor rata-rata
perilaku anti plagiat mahasiswa sebelum dan
setelah pelatihan CDT sebesar 52.88%. Pe-
ningkatan ini menunjukkan adanya perbe-
daan yang cukup berarti dalam mencegah
perilaku plagiat mahasiswa setelah pelatihan
CDT dilaksanakan.

Hasil uji t nilai perilaku anti plagiat
mahasiswa sebelum dan setelah pelatihan
CDT disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Perbedaan Nilai Uji-t Perilaku Anti Plagiat Mahasiswa Sebelum dan Setelah Pelatihan CDT
One-Sample Test

Test Value =0
t Df Sig.  Mean Difference  95% Confidence Interval of the
(2- Difference
tailed) Lower Upper
Skor Pretest Plagiat 76.562 49 ,000 26,0200 25,3370 26.7030
Skor Posttest Plagiat 184.340 49 ,000 52,4600 51.8881 53.0319
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Hasil uji t perilaku plagiat sebelum
perlakuan sebesar (t hitung = 76.562, p=
0.000 < 0.05) pada df 49 (n-1, 50-1) dan
setelah perlakuan sebesar (t hitung = 184.340
p= 0.000 < 0.05) pada df 49 (n-1. 50-1).
Dengan demikian, t hitung sebelum
perlakuan =76.562 dan setelah perlakuan =
184.340 > dari t tabel = 2,021. Dengan kata
lain bahwa terjadi peningkatan perilaku anti
plagiat setelah diberikan pelatihan CDT. Ar-
tinya bahwa CDT dapat meningkatkan peri-
laku anti plagiat mahasiswa.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui
bahwa terjadi peningkatan rata-rata perilaku
anti plagiat sebelum dan sesudah pelatihan
character development training (CDT).
Artinya perilaku anti plagiat mahasiswa me-
ngalami peningkatan setelah pelatihan CDT.
Hal ini mengandung arti bahwa CDT dapat
meningkatkan perilaku anti plagiat mahasis-
wa

Berkaitan dengan perilaku anti pla-
giat, ada tiga aspek yang dilatihkan pada ma-
hasiswa baru (CDT) yang berjumlah 50
orang yang berasal dari sembilan fakultas
yang ada di UNM:

a. Pengetahuan tentang Plagiat

Pengetahun mahasiswa terhadap peri-
laku anti plagiat sebelum pelatihan rata-rata
rendah dan setelah pelatihan CDT penge-
tahuan mahasiswa tentang perilaku anti pla-
giat mengalami peningkatan. Sasaran dari
pelatihan ini adalah mahasiswa baru yang
berjumlah 50 orang utusan dari tiap fakultas
(5-6 orang per jurusan). Berdasarkan hasil
skala dan FGD vyang diberikan, rata-rata
mahasiswa tidak memiliki pengetahuan, ba-
tasan dan sanksi tentang plagiat, mereka
mengaku tidak pernah mendapatkan sosia-
lisasi sebelumnya baik dari pihak dosen
maupun pihak kampus pada umumnya. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian dari Arya-
ni, dkk (2013) bahwa salah satu penyebab
mahasiswa melakukan plagiat karena mereka
tidak tahu tentang plagiat serta sanksinya dan
tidak pernah mendapat sosialisasi dari pihak

dosen dan kampus. Selain itu hasil penelitian
tersebut juga menunjukkan bahwa mahasis-
wa tidak pernah dibekali keterampilan menu-
lis karya ilmiah sehingga mereka tidak tahu
teknik mengutip, baik dari internet maupun
sumber referensi lainnya. Sedangkan fakta-
nya rata-rata dosen memberikan tugas dalam
bentuk makalah/paper, yang jika tidak dia-
rahkan oleh dosen mahasiswa bisa jadi mela-
kukan plagiat.

b. Keyakinan Diri (self- efficaccy)

Hasil penelitian menunjukan bahwa
sebelum penerapan CDT, mahasiswa cende-
rung memiliki keyakinan diri yang rendah.
Hal ini ditandai dengan rasa tidak yakin de-
ngan kemampuan sendiri, sering tidak yakin
dapat mengerjakan tugas/ujian dengan baik,
tidak percaya diri, dan memiliki konsep diri
yang negatif. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Aryani, dkk (2013) bahwa penye-
bab lainnya dari perilaku plagiat mahasiswa
adalah faktor rendahnya keyakinan dirinya
dalam mengerjakan tugas/soal ujian. Menu-
rut Bandura faktor penyeba perilaku plagiat
ada dua, internal dan eksternal faktor internal
meliputi rendah-nya motivasi dan harga
dirinya dan faktor eksternal berkaitan dengan
faktor lingkungan tempat mahasiswa berada.
Selain itu menurut Baron, Byrne &
Branscombe (2006) bahwa kepercayaan diri
seseorang terhadap kemam-puannya dapat
mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan
individu dalam  mencapai  tujuannya
termasuk  ketika  mengerjakan  tu-gas.
Kepercayaan diri ini disebut sebagai efikasi
diri  (self efficacy). Efikasi diri dapat
diartikan sebagai proses evaluasi individu
atas kemampuan yang dimilikinya guna
mencapai tujuan, melaksanakan tugas atau
mengatasi hambatan. Bandura (1986) menje-
laskan bahwa efikasi diri adalah evaluasi
individu tentang kemampuan dalam meng-
organisir dan melaksanakan tindakan guna
mencapai performance tertentu.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa yang memi-
liki efikasi diri dapat membentuk karakter
anti plagiat. Artinya bahwa semakin tinggi



kepercayaan diri seseorang, ia akan memiliki
kemampuan dan cara dalam meningkatkan
performansi  belajarnya sehingga dapat
menghindari perilaku plagiat.

c. Learning Skills (Keterampilan Menulis
dan Cara Belajar Efektif)

Hasil penelitian untuk aspek learning
skills menunjukan bahwa rata-rata maha-
siswa memiliki learning skills yang rendah
sebelum diberikan pelatihan CDT. Hal ini
ditandai dengan rendahnya kemampuan me-
nulis mahasiswa, tidak memahami bagai-
mana menulis karya ilmiah yang baik dan
benar, tidak memiliki sikap ilmiah, tidak
tahu teknik mengutip, dan tidak memiliki ca-
ra belajar yang efektif. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Aryani, dkk (2013) yang
menyatakan bahwa penyebab perilaku pla-
giat mahasiswa disebabkan oleh tidak pernah
dibekali dengan keterampilan menulis karya
ilmiah dan tekanan waktu dikarenakan tidak
memiliki cara belajar yang efektif.

Anderson (2001) dalam bukunya “A
Taxonomy for Learning, Teaching, and
Assessing: A revision of Bloom's Taxonomy
of Educational Objectives”, menjelaskan
bahwa belajar merupakan proses mengelola
pengetahuan metakognisi yang merupakan
kemampuan memanfaatkan strategi belajar
secara tepat. Belajar yang baik bukanlah
seberapa banyak hasil belajar sebagai lear-
ning outcome diperoleh, melainkan seberapa
berkualitas proses belajar itu dirasakan dan
dialami oleh peserta didik. Hal ini mengan-
dung arti bahwa mahasiswa yang melakukan
plagiat disebabkan karena mereka tidak
menghargai proses belajar dan hanya ber-
orientasi pada hasil. Akibatnya banyak ma-
hasiswa yang ingin mendapatkan nilai yang
bagus dan IPK yang tinggi namun tidak
berusaha dengan sungguh-sungguh dalam
belajar, melainkan banyak mahasiswa yang
memilih cara-cara yang cepat yaitu melaku-
kan copy-paste baik dari internet maupun da-
ri karya orang lain. Menurut Goswarni
(2008) seseorang yang melakukan plagiat bi-
sa jadi karena ia mengalami kesulitan bela-
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jar, yaitu adanya hambatan-hambatan yang
dialami mahasiswa sehingga mempengarui
hasil belajar.

Deskripsi Hasil Focus Group Discussion
(FGD) Setelah Pelatihan CDT

Secara umum dapat disimpulkan bah-
wa mahasiswa sangat antusias dengan model
CDT yang dilatinkan karena mereka menga-
ku belum pernah mendapatkan pelatihan
sejenis CDT sebelumnya. Selain itu, menurut
mahasiswa saat ini mereka merasa sangat ter-
bantu dalam hal akademik di kampus karena
telah dibekali tentang pengetahuan tentang
plagiat, merasa lebih percaya diri dalam me-
ngerjakan tugas/menjawab ujian, dan dibeka-
li keterampilan menulis dan cara belajar yang
efektif.

Oleh karena itu, dengan diterapkannya
model CDT diharapkan menjadi model da-
lam pembinaan mahasiswa baru, karena da-
pat membentuk karakter mahasiswa. Disam-
ping itu, penerapan model CDT dalam pem-
binaan mahasiswa baru juga dapat membe-
kali mereka dengan keterampilan menulis
karya ilmiah dan cara belajar yang efektif.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, model character development
training (CDT) yang telah divalidasi dan
hasilnya telah dibukukan dalam bentuk buku
ajar ternyata acceptable untuk meningkatkan
perilaku anti plagiat mahasiswa. Pelatihan
CDT efektif untuk meningkatkan perilaku
anti plagiat mahasiswa.

Berdasarkan kesimpulan, peneliti me-
rekomendasikan agar model CDT diterapkan
sebagai model pembinaan bagi mahasiswa
baru di kampus UNM, maupun di institusi
pendidikan lainnya. Selanjutnya, penelitian
ini diharapkan dapat diuji cobakan pada
populasi yang lebih besar untuk melihat
efektivitasnya dalam meningkatkan perilaku
anti plagiat mahasiswa.
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